
BAB V 

PENUTUP 

 

         5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka disimpulkan bahwa: 

1. Pemberian dosis ragi yang berbeda, berpengaruh terhadap kualitas ubi 

kayu kering       terfermentasi (luai kambau) sebagai pangan tradisional 

sumba yang dihasilkan. 

2. Perlakuan  pemberian dosis ragi terbaik terdapat pada perlakuan D yaitu 3 

gram ragi yang menghasilkan warna (4,50) sangat suka, rasa (4,5) sangat 

suka, tekstur ( 4,58 ) sangat suka dan dengan aroma (4,42) sangat suka 

pada luai kambau sebagai pangan tradisional sumba. 

         5.2 Saran 

1. Dalam pembuatan ubi kayu kering terfermentasi (luai kambau) sebaiknya 

menggunakan ragi 3 gram. 

2. Pada penelitian berikutnya dilakukan uji mikroba dan kadar air pada 

pembuatan luai kambau 

 

 

 

 


